
 

Ulasan Pasar 

Pergerakan imbal hasil Surat Utang Negara pada perdagangan 
hari Jumat, 5 Juli 2019 kembali mengalami penurunan seiring 
dengan penguatan nilai tukar rupiah di tengah rilisnya data ca-
dangan devisa yang disampaikan oleh Bank Indonesia.  

Perubahan tingkat imbal hasil berkisar antara 1 - 32 bps dengan rata - rata men-

galami penurunan sebesar 6,4 bps dimana penurunan imbal hasil yang cukup be-

sar terjadi pada tenor panjang.  

 

Imbal hasil Surat Utang Negara dengan tenor pendek (1-4 tahun) mengalami 

penurunan hingga sebesar 10 bps setelah mengalami kenaikan harga yang 

berkisar antara 1 - 27 bps. Sementara itu imbal hasil Surat Utang Negara dengan 

tenor menengah (5-7 tahun) ditutup dengan mengalami penurunan berkisar anta-

ra 1 - 2 bps setelah mengalami kenaikan harga sebesar 6,5 bps dan imbal hasil 

Surat Utang Negara dengan tenor panjang (di atas 7 tahun) yang meskipun di-

tutup dengan perubahan yang bervariasi namun cenderung mengalami penurunan 

hingga sebesar 30 bps setelah mengalami adanya kenaikan harga dengan rata-

rata sebesar 55 bps.  

 

Pergerakan imbal hasil Surat Utang Negara yang cenderung mengalami 

penurunan pada perdagangan kemarin turut dipengaruhi oleh faktor menguatnya 

nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika dalam sepekan terakhir akibat pelaku 

pasar yang menantikan disampaikannya notulen Rapat Dewan Gubernur Bank 

Sentral Amerika (FOMC Minutes) ditengah ekspektasi penurunan tingkat suku 

bunga acuan global. Hal tersebut mendorong pelaku pasar untuk sementara waktu 

melakukan pembelian Surat Utang Negara di pasar sekunder sehingga mendorong 

terjadinya kenaikan harga. Sementara itu, sentimen kenaikan harga ini diperkuat 

oleh faktor domestik dimana Bank Indonesia merilis data cadangan devisa yang 

meningkat USD3,5 miliar sehingga tercatat sebesar USD123,8 miliar untuk peri-

ode Juni 2019. 

 

Dengan kenaikan harga yang terjadi pada perdagangan akhir pekan kemarin, 

maka imbal hasil Surat Utang Negara seri acuan dengan tenor 5 tahun ditutup 

dengan mengalami penurunan sebesar 2 bps di level 6,727% dan imbal hasil seri 

acuan dengan tenor 10 tahun ditutup dengan mengalami penurunan sebesar 4 

bps di level 7,188%. Adapun imbal hasil dari seri acuan dengan tenor 15 tahun 

ditutup dengan mengalami penurunan sebesar 3 bps di level 7,526% dan imbal 

hasil seri acuan dengan tenor 20 tahun mengalami penurunan sebesar 3 bps di 

level 7,713%.  

 

Sementara itu dari perdagangan Surat Utang Negara dengan denominasi mata 

uang dollar Amerika, perdagangan yang belum begitu ramai jelang dibukanya 

kembali perdagangan di pasar keuangan Amerika setelah libur perdagangan di 

hari Kamis. Dari beberapa seri acuan yang diperdagangkan terlihat hanya imbal 

hasil dari INDO24 ditutup dengan penurunan sebesar 1,5 bps di level 2,922% 

setelah mengalami kenaikan harga sebesar 7 bps. Adapun untuk imbal hasil dari 

INDO44 mengalami penurunan imbal hasil sebesar 2 bps di level 4,245% setelah 

mengalami kenaikan harga sebesar 35 bps. Sedangkan imbal hasil INDO29 dan 

INDO49 masih tidak bergerak dari perdagangan sebelumnya pada level masing - 

masing 3,228% dan 4,111%.  

 

Volume perdagangan Surat Utang Negara yang dilaporkan pada perdagangan 

kemarin senilai Rp12,68 triliun dari 46 seri Surat Utang Negara yang di-

perdagangkan dengan volume perdagangan seri acuan yang dilaporkan senilai 

Rp5,24 triliun. Obligasi Negara seri FR0078 menjadi Surat Utang Negara dengan 

volume perdagangan terbesar, senilai Rp2,77 triliun dari 93 kali transaksi di harga 

rata - rata 107,80% yang diikuti oleh perdagangan Obligasi Negara seri FR0079 

senilai Rp1,11 triliun dari 121 kali transaksi di harga rata - rata 105,93%.  Page 1 
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Seri High Low Last Vol Freq

FR0078 109,50 106,10 107,50 2777,81 93

FR0079 108,85 103,00 106,75 1119,59 121

FR0077 105,96 103,50 105,95 913,55 35

FR0053 103,40 102,00 103,20 906,30 14

FR0074 102,10 98,15 100,25 693,68 38

FR0075 102,10 95,35 100,00 655,17 289

FR0070 107,46 106,30 106,35 493,30 26

FR0068 107,90 105,90 107,45 433,13 31

FR0072 107,40 102,00 104,30 355,15 68

SPN12200410 95,65 95,64 95,65 335,24 2

Seri High Low Last Vol Freq

SPNS01122019 97,61 97,51 97,52 1232,00 7

PBS014 99,66 99,60 99,65 290,00 9

PBS016 100,20 99,43 100,20 128,26 4

SPNS01082019 99,64 99,64 99,64 41,00 2

PBS011 107,15 106,22 107,15 40,00 4

PBS006 102,05 102,05 102,05 30,00 1

SR011 103,05 100,80 101,00 18,95 33

PBS019 105,50 104,75 105,50 18,00 6

SR009 99,95 98,84 99,65 6,34 8

SR010 99,75 97,30 98,10 3,26 9

PBS012 109,14 109,13 109,14 2,00 2



 

Sedangkan dari perdagangan obligasi korporasi, volume perdagangan yang 

dilaporkan senilai Rp1,21 triliun dari 46 seri obligasi korporasi yang di-

perdagangkan. Obligasi Berkelanjutan III Bank BTN Tahap II Tahun 2019 Seri A 

(BBTN03ACN2) menjadi obligasi korporasi dengan volume perdagangan 

terbesar, senilai Rp135 miliar dari 2 kali transaksi di harga rata - rata 100,03% 

dan diikuti oleh perdagangan Obligasi Berkelanjutan I Surya Semesta Internusa 

Tahap I Tahun 2016 Seri A (SSIA01ACN1) senilai Rp130 miliar dari 7 kali 

transaksi di harga rata - rata 100,41%.  

 

Sementara itu nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika kembali ditutup dengan 

mengalami penguatan di level 14083,00 per dollar Amerika, mengalami pelema-

han sebesar 52,00 pts (0,36%) dibandingkan dengan level penutupan sebe-

lumnya. Adapun pergerakan nilai tukar Rupiah di buka melemah dan berbalik 

menjadi menguat pada pertengahan sesi hingga akhir sesi perdagangan. Nilai 

tukar Rupiah tersebut bergerak pada kisaran 14083 hingga 14150 per Dollar 

Amerika, menguatnya nilai tukar Rupiah seiiring dengan melemahnya sebagian 

besar mata uang regional. Mata uang Rupiah Indonesia (IDR) memimpin pen-

guatan mata uang regional terhadap dollar Amerika sebesar 0,36% dan diikuti 

oleh mata uang Rupee India (INR) dan Baht Thailand (THB) masing-masing 

sebesar 0,02% dan 0,01%. Adapun yang mengalami pelemahan terbesar mata 

uang regional didapati pada mata uang Yen Jepang (JPY) sebesar 0,20% dan 

diikuti oleh mata uang Won Korea Selatan (KRW) dan Peso Filipina (PHP) yang 

masing-masing melemah sebesar 0,15% dan 0,09% terhadap Dollar Amerika.  

 

Pada perdagangan hari ini kami perkirakan harga Surat Utang Negara masih 

berpeluang untuk mengalami kenaikan di tengah menguatnya mata uang rupiah 

terhadap dollar Amerika seiring dengan rilisnya data cadangan devisa untuk 

periode Juni 2019 yang meningkat sebesar USD3,5 miliar. Nilai tukar rupiah 

yang telah bergerak dengan mengalami penguatan tersebut kembali berpeluang 

mengalami penguatan didukung oleh melemahnya dollar Amerika. Hal tersebut 

kami perkirakan akan mempengaruhi investor asing untuk mulai antisipasi 

dengan melakukan pembelian Surat Utang Negara di pasar sekunder sehingga 

akan mendorong terjadinya kenaikan harga Surat Utang Negara di pasar 

sekunder.  

 

Namun dari perdagangan surat utang global, pada perdagangan akhir pekan 

kemarin pergerakan imbal hasilnya ditutup dengan mengalami arah yang berva-

riasi. Imbal hasil dari US Treasury dengan tenor 10 tahun ditutup naik pada level 

2,039% di tengah investor yang menantikan disampaikannya notulen Rapat De-

wan Gubernur Bank Sentral Amerika adapun imbal hasil dari US Treasury 

dengan tenor 30 tahun juga ditutup naik pada level 2,544%. Sementara itu, 

imbal hasil dari surat utang Jerman (Bund) dengan tenor 10 tahun ditutup 

dengan mengalami penurunan di level -0,365% dan surat utang Inggris (Gilt) 

dengan tenor 10 tahun mengalami penurunan di level 0,737%. perubahan imbal 

hasil yang bergerak bervariasi tersebut kami perkirakan juga akan berdampak 

terhadap pergerakan harga Surat Utang Negara dengan denominasi mata uang 

dollar Amerika.  

 

Rekomendasi  

Dengan pertimbangan beberapa faktor tersebut, maka kami menyarankan kepa-

da investor untuk tetap mencermati arah pergerakan harga Surat Utang Negara 

di pasar sekunder. Kami masih merekomendasikan strategi trading jangka pen-

dek di tengah pergerakan harga Surat Utang Negara yang kembali berpeluang 

mengalami kenaikan. Adapun seri - seri yang dapat diperdagangkan diantaranya 

adalah seri FR0034, FR0053, FR0061, FR0063, FR0070, FR0056, FR0059 dan 

FR0064.  

Page 2 

Sumber : Bloomberg 

Sumber : IBPA, Bloomberg 

Sumber : Bloomberg 

Imbal Hasil SUN Acuan 

Indeks Obligasi (INDOBeX) 

Grafik Risiko 

Fixed Income Daily Notes | Senin, 08 Juli 2019 | MNC Sekuritas Research Division 

 www.mncsekuritas.id   MNC Sekuritas  1-500-899 msec.research@mncsekuritas.id 



 
Page 3 

Sumber : Bloomberg 

Sumber : IBPA, Bloomberg 

Sumber : IDX 

Sumber : Bloomberg 

 www.mncsekuritas.id   MNC Sekuritas  1-500-899 msec.research@mncsekuritas.id 

Fixed Income Daily Notes | Senin, 08 Juli 2019 | MNC Sekuritas Research Division 

Perdagangan Surat Utang Korporasi 

Spread US T 10 Yrs—SUN 10 Yrs 

Imbal Hasil Surat Utang Global 

Spread Obligasi Korporasi 

Berita Pasar 

• Pada sepekan kedepan terdapat lima surat utang yang akan jatuh 

tempo senilai Rp6,25 triliun.      

 

Surat utang yang akan jatuh tempo pada pekan depan terdiri dari dua seri Surat 

Perbendaharaan Negara dan tiga seri surat utang korporasi. Adapun Surat Per-

bendaharaan Negara Syariah seri SPNS09072019 yang akan jatuh tempo pada 

hari Selasa, tanggal 9 Juli 2019 dengan nilai sebesar Rp3,00 triliun. Selanjutnya, 

Surat Perbendaharaan Negara seri SPN03190710 akan jatuh tempo pada hari Ra-

bu, tanggal 10 Juli 2019 dengan nominal sebesar Rp1,42 triliun. Sementara itu, 

untuk tiga seri surat utang korporasi yang akan jatuh tempo diataranya ialah seri 

Obligasi I Pupuk Indonesia Tahun 2014 Seri B (PIHC01B) dimana seri tersebut 

akan jatuh tempo pada hari Senin, tanggal 8 Juli 2019 dengan nominal senilai 

Rp1,13 triliun. Adapun untuk surat utang korpor 

asi yang akan jatuh tempo pada hari Rabu tanggal 10 Juli 2019 diantaranya ialah 

seri Obligasi Berkelanjutan III Mandala Multifinance Tahap I Tahun 2018 Seri A 

(MFIN03ACN1) dengan nilai sebesar Rp300,00 miliar. Adapun untuk surat utang 

korporasi dengan seri Obligasi Berkelanjutan II Pegadaian Tahap II Tahun 2014 

Seri C (PPGD02CCN2) akan jatuh tempo pada hari Kamis, tanggal 11 Juli 2019 

senilai Rp398,00 miliar. Dengan demikian, per tanggal jatuh temponya, untuk dua 

seri surat perbendaharaan negara dan tiga seri surat utang korporasi tersebut 

dinyatakan lunas dan tidak lagi tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

Seri Rating High Low Last Vol Freq

BBTN03ACN2 idAA+ 100,03 100,03 100,03 135,00 2

SSIA01ACN1 idA 100,42 100,40 100,40 130,00 7

FIFA04ACN1 idAAA 100,00 100,00 100,00 120,00 3

SMII02ACN1 idAAA 100,00 100,00 100,00 100,00 1

BBTN02BCN1 idAA+ 100,00 100,00 100,00 89,00 3

ADMF03BCN6 idAAA 100,75 100,68 100,72 66,00 4

APIA01BCN1 idAAA 105,30 105,29 105,30 54,00 2

TUFI04BCN1 idAA+ 102,69 102,68 102,69 50,00 2

WSBP01CN1 BBB+(idn) 100,00 100,00 100,00 50,00 2

BEXI04ECN4 idAAA 104,84 104,82 104,84 40,00 2
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Harga Surat Utang Negara 

Kepemilikan Surat Berharga Negara 

 Dec'15 Dec'16 Dec'17 Mar'18 Jun'18 Sep'18 Dec'18 Jan'19 Feb'19 Mar'19 Apr'19 May'19 Jun'19 01-Jul-19 02-Jul-19 03-Jul-19 04-Jul-19

BANK 350,07         399,46         491,61           564,86          461,15          621,35           481,33           652,81           631,89           649,10           606,51          503,90           588,77          607,57          614,22          630,06          646,09          

Institusi Pemerintah 148,91 134,25 141,83           93,96            210,04          111,39           253,47           123,29           147,46           132,03           153,00          252,30           153,88          134,08          126,20          109,66          107,11          

Bank Indonesia * 148,91 134,25         141,83           93,96            210,04          111,39           253,47           123,29           147,46           132,03           153,00          252,30           153,88          134,08          126,20          109,66          107,11          

NON-BANK 962,86         1.239,57 1.466,33       1.525,78      1.525,73      1.573,90       1.633,65       1.661,75       1.707,60       1.746,86       1.742,50      1.750,24       1.788,39       1.789,39       1.793,62       1.792,32       1.794,50       

Reksadana 61,60           85,66           104,00           103,62          111,38          117,78           118,63           120,38           119,64           113,05           109,03          107,11           106,76          108,26          109,80          109,62          110,25          

Asuransi 171,62         238,24         150,80           166,71          172,81          191,42           201,59           203,52           205,39           208,35           211,02          213,18           212,78          212,79          213,03          213,25          213,85          

Asing 558,52         665,81         836,15           858,79          830,17          850,85           893,25           909,93           942,73           967,12           960,34          949,56           988,75          989,92          991,07          990,43          991,06           - Pemerintahan dan Bank 

Sentral 110,32         120,84         146,88           143,77          149,14          161,01           163,76           166,74           173,26           181,99           161,57          159,58           162,56          163,20          163,31          162,69          163,19          

Dana Pensiun 49,83           87,28           198,06           208,73          219,41          215,71           212,88           217,56           221,81           226,13           230,45          235,95           237,04          236,97          237,01          236,89          237,36          

Individual 42,53           57,75           59,84             63,15            61,94            64,32             73,07             73,06             72,39             82,57             82,85            84,20             77,23             77,15             76,91             76,73             76,59             

Lain - lain 78,76           104,84         117,48           124,78          130,02          133,81           134,22           137,31           145,65           149,64           148,80          160,24           165,82          164,31          165,81          165,40          165,38          

TOTAL 1.461,85      1.773,28 2.099,77       2.184,59      2.196,92      2.306,64       2.368,45       2.437,86       2.486,95       2.527,99       2.502,01      2.506,44       2.531,04       2.531,04       2.534,04       2.532,04       2.547,69       

Asing Beli (Jual) 97,17           107,286      170,340        10,564          (3,644)           (4,935)            (7,337)            16,677           32,800           24,397           (6,780)           0,304             1,728             1,161             1,157             (0,646)           0,635             
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